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Abstract

This research examines the importance of the Indonesian language in the academic and
professional world. Indonesian plays a vital role in communication, the delivery of knowledge, and
the formation of national identity, so mastery of this language is a must for students and
professionals. To achieve this goal, this study uses a quantitative method with a descriptive design,
involving 20 students of Medan State University as respondents. Through a questionnaire
consisting of 10 questions, data was collected to assess students' perceptions of the impact of
Indonesian language proficiency on their academic abilities and job prospects. . The results of the
study show that Indonesian is not only important as a communication tool in education, but also as
a means to increase competitiveness in the job market. Students who are able to use Indonesian
well can convey their ideas and analyses effectively, which has a positive impact on their
professional careers. In conclusion, a good mastery of the Indonesian language is indispensable to
face challenges in the academic and professional fields, as well as the importance of improving
language skills in efforts to preserve culture and national identity.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji pentingnya Bahasa Indonesia dalam dunia akademik dan profesional.
Bahasa Indonesia memainkan peran vital dalam komunikasi, penyampaian ilmu pengetahuan, serta
pembentukan identitas bangsa, sehingga penguasaan bahasa ini menjadi suatu keharusan bagi
mahasiswa dan profesional. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain deskriptif, melibatkan 20 mahasiswa Universitas Negeri Medan sebagai
responden. Melalui angket yang terdiri dari 10 pertanyaan, data dikumpulkan untuk menilai
persepsi mahasiswa mengenai dampak penguasaan Bahasa Indonesia terhadap kemampuan
akademik serta prospek kerja mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia tidak
hanya penting sebagai alat komunikasi dalam pendidikan, tetapi juga sebagai sarana yang
meningkatkan daya saing di pasar kerja. Mahasiswa yang mampu menggunakan Bahasa Indonesia
dengan baik dapat menyampaikan ide dan analisis mereka secara efektif, yang berdampak positif
pada karier profesional mereka. Kesimpulannya, penguasaan Bahasa Indonesia yang baik sangat
diperlukan untuk menghadapi tantangan di bidang akademik dan profesional, serta pentingnya
peningkatan keterampilan berbahasa dalam upaya pelestarian budaya dan identitas nasional.
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Kata Kunci : Bahasa Indonesia, Komunikasi, Pendidikan, Professional.

PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama sebagai
alat komunikasi, ekspresi budaya, dan sarana penyebaran ilmu pengetahuan. Di Indonesia, Bahasa
Indonesia memiliki kedudukan yang istimewa karena berfungsi sebagai bahasa persatuan, bahasa
nasional, dan bahasa resmi negara sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal
36. Kedudukan ini menjadikan Bahasa Indonesia sebagai elemen fundamental dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia akademik dan profesional.

Dalam dunia akademik, Bahasa Indonesia berperan sebagai sarana utama dalam
penyampaian ilmu pengetahuan, baik melalui buku teks, jurnal ilmiah, laporan penelitian, maupun
tugas akademik lainnya. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam konteks
akademik tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap suatu disiplin ilmu, tetapi juga
memperkuat daya saing intelektual bangsa di tingkat global. Kemampuan menulis dan
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan sangat diperlukan
agar hasil penelitian dan kajian ilmiah dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca. Alwi (2003)
menyatakan bahwa bahasa yang sistematis, logis, dan sesuai kaidah kebahasaan merupakan syarat
utama dalam penyampaian ilmu pengetahuan yang efektif.

Di sisi lain, dalam dunia profesional, penguasaan Bahasa Indonesia yang baik juga sangat
menentukan keberhasilan komunikasi di lingkungan kerja. Bahasa Indonesia digunakan dalam
berbagai bentuk komunikasi, mulai dari surat-menyurat resmi, laporan bisnis, presentasi, hingga
negosiasi dan diskusi profesional. Kridalaksana (2010) menegaskan bahwa profesionalisme
seseorang dapat tercermin dari kemampuannya dalam menggunakan bahasa yang efektif, jelas, dan
sesuai dengan situasi komunikasi. Oleh karena itu, keterampilan berbahasa Indonesia yang baik
bukan hanya penting bagi akademisi, tetapi juga bagi para profesional di berbagai bidang seperti
hukum, bisnis, pemerintahan, dan media.

Namun, meskipun Bahasa Indonesia memiliki peran yang begitu krusial, masih terdapat
berbagai tantangan dalam penerapannya, baik dalam dunia akademik maupun profesional. Salah
satu tantangan terbesar adalah rendahnya kesadaran akan pentingnya penggunaan bahasa yang
sesuai dengan kaidah kebahasaan. Banyak mahasiswa dan akademisi yang lebih memilih
menggunakan bahasa asing, terutama bahasa Inggris, dalam karya ilmiah mereka dengan alasan
prestise atau tuntutan globalisasi. Hal ini berpotensi mengurangi peran Bahasa Indonesia sebagai
bahasa ilmu pengetahuan dan berdampak pada lemahnya kemampuan akademik dalam menyusun
tulisan ilmiah yang berkualitas dalam bahasa nasional.

Selain itu, dalam dunia profesional, masih sering dijumpai penggunaan Bahasa Indonesia
yang kurang efektif, baik dalam komunikasi lisan maupun tulisan. Banyak laporan resmi yang
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ditulis dengan kalimat yang tidak efisien, penggunaan istilah asing yang berlebihan, serta
ketidaksesuaian dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Moeliono (2017)
menekankan bahwa penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan standar akan mengurangi
kejelasan dan efektivitas komunikasi, yang pada akhirnya dapat menghambat produktivitas dan
profesionalisme dalam dunia kerja.

Mengingat pentingnya peran Bahasa Indonesia dalam kedua ranah ini, diperlukan upaya
serius untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar.
Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah memperkuat pendidikan kebahasaan di semua
jenjang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran literasi akademik. Di tingkat profesional,
pelatihan komunikasi efektif dalam Bahasa Indonesia juga perlu ditingkatkan agar setiap individu
mampu menyampaikan ide dan informasi secara jelas dan persuasif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran penting
Bahasa Indonesia dalam dunia akademik dan profesional, menganalisis tantangan yang dihadapi
dalam penggunaannya, serta memberikan rekomendasi strategi untuk meningkatkan kualitas
berbahasa dalam kedua bidang tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memperkuat kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu
pengetahuan dan komunikasi profesional di era globalisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis persepsi mahasiswa mengenai
pentingnya Bahasa Indonesia dalam konteks akademik dan profesional. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa yang terdaftar di Universitas Negeri Medan, Fakultas Bahasa dan Seni.
Sampel diambil secara acak dari berbagai jurusan untuk memastikan representativitas. Total
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 mahasiswa. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket yang terdiri dari 10 pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
dirancang untuk mengukur persepsi mahasiswa tentang penguasaan Bahasa Indonesia, dampaknya
terhadap kemampuan menulis laporan dan tugas kuliah, serta pengaruhnya terhadap peluang kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan menyebarkan angket kepada 20 responden, penulis mendapatkan hasil yang
diinginkan, sebagai berikut:

1. Pentingnya Bahasa Indonesia di dunia pendidikan

Berdasarkan hasil yang kami dapatkan dari 20 responden maka kami dapat menyimpulkan
bahwa Bahasa Indonesia dianggap penting dalam dunia pendidikan, bukan hanya sekedar sebagai
mata pelajaran melainkan juga sebagai komunikasi utama dalam pembelajaran dan bahasa
pemersatu bangsa. Dalam pendidikan, bahasa Indonesia sangat penting dalam penulisan laporan,
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tugas kuliah, dan karya ilmiah. Mahasiswa yang menguasai bahasa Indonesia akan mampu
menyampaikan gagasan, analisis, dan hasil penelitian secara jelas, efektif, dan sesuai standar
akademik. Bahasa Indonesia juga berperan dalam pengembangan karakter, pemikirian logis, serta
pelestarian budaya dan identitas nasional.

2. Dampak jika seseorang tidak bisa berbahasa Indonesia dengan baik di tempat kerja

Berdasarkan hasil yang kami dapatkan dari 20 responden, maka kami dapat menyimpulkan
bahwa kesulitan dalam berbahasa Indonesia dapat menjadi penghalang serius dalam dunia kerja.
Hal ini dapat berdampak negatif baik bagi individu maupun tim kerja. Ketidakmampuan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar dapat menyebabkan kesalahpahaman, miskomunikasi, dan
hambatan dalam proses pekerjaan. Selain itu, kesulitan berbahasa Indonesia juga dapat membatasi
kesempatan untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan membangun professional yang baik. Apabila kita
memiliki kemampuan berbicara bahasa Indonesia yang baik dan benar, maka kita akan lebih
dihargai, memiliki kesempatan yang lebih luas untuk pengembangan Kkarir. Penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar juga sangat diperlukan dalam penulisan surat resmi atau email
pekerjaan.

3. Bahasa Indonesia membantu komunikasi antar rekan kerja atau teman kuliah

Berdasarkan hasil yang kami dapatkan dari 20 responden maka kami dapat menyimpulkan
bahwa Bahasa Indonesia memegang peranan krusial dalam memfasilitasi komunikasi yang efektif
antara rekan kerja, teman kuliah, dan anggota masyarakat dari berbagai latar belakang. la menjadi
jembatan yang menghubungkan perbedaan bahasa daerah, budaya, dan pengalaman.Dengan
menggunakan bahasa Indonesia, individu dapat dengan mudah bertukar informasi, ide, dan
gagasan. Hal ini mendorong kolaborasi, kerja sama tim, dan peningkatan produktivitas. Diskusi,
presentasi, dan pertemuan dapat berjalan lebih lancar dan efektif ketika semua peserta memiliki
pemahaman yang baik terhadap bahasa Indonesia. Selain itu, bahasa Indonesia juga berperan dalam
membangun hubungan yang lebih dekat dan saling pengertian. Komunikasi yang baik
memungkinkan individu untuk berbagi pengalaman, memahami perspektif orang lain, serta
membangun rasa saling percaya dan menghormati.

4. Bahasa Indonesia penting dalam menulis laporan atau tugas kuliah.

Berdasarkan analisis dari 20 responden yang mengkaji pentingnya Bahasa Indonesia dalam
menulis laporan atau tugas kuliah, dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia memiliki peranan
yang sangat signifikan dalam konteks akademik. Sebagian besar responden mengakui bahwa
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar tidak hanya mempengaruhi kualitas tulisan,
tetapi juga mempengaruhi pemahaman pembaca terhadap isi laporan atau tugas yang disampaikan.

Sebagian besar responden menilai bahwa penguasaan Bahasa Indonesia yang baik
membantu mereka dalam menyampaikan ide dan argumen secara jelas dan sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa yang baik berkontribusi pada efektivitas komunikasi
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akademik. Selain itu, banyak responden yang menyatakan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia
yang tepat dapat meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme dalam penyampaian tugas kuliah.

Namun, terdapat juga beberapa responden yang mengungkapkan tantangan dalam
menggunakan Bahasa Indonesia, terutama dalam hal kosakata dan struktur kalimat yang kompleks.
Meskipun demikian, mereka tetap menyadari pentingnya Bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar dalam pendidikan di Indonesia. Kesimpulannya, Bahasa Indonesia tidak hanya penting
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis dalam dunia akademik. Oleh karena itu, penguatan kemampuan berbahasa
Indonesia di kalangan mahasiswa perlu menjadi perhatian utama dalam proses pembelajaran.

5. Keuntungan memiliki kemampuan Bahasa Indonesia yang baik di dunia professional.

Berdasarkan hasil analisis dari 20 responden mengenai keuntungan memiliki kemampuan
Bahasa Indonesia yang baik di dunia profesional, dapat disimpulkan bahwa penguasaan bahasa ini
memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi individu dalam menjalani karier mereka.
Sebagian besar responden sepakat bahwa kemampuan berbahasa Indonesia yang baik
meningkatkan efektivitas komunikasi, baik dalam lisan maupun tulisan. Hal ini sangat penting
dalam konteks profesional, di mana komunikasi yang jelas dan tepat dapat mempengaruhi
hubungan kerja dan kolaborasi antar rekan.

Selain itu, banyak responden yang menekankan bahwa kemampuan Bahasa Indonesia yang
baik dapat meningkatkan citra profesional seseorang. Dalam dunia kerja, kemampuan untuk
menyampaikan ide, laporan, dan presentasi dengan baik dapat menciptakan kesan positif di mata
atasan dan kolega. Responden juga mencatat bahwa penguasaan bahasa yang baik dapat membuka
peluang untuk promosi dan pengembangan karier, karena perusahaan cenderung menghargai
karyawan yang mampu berkomunikasi dengan efektif.

6. Bahasa Indonesia bisa mempengaruhi peluang kerja seseorang.

Berdasarkan analisis dari 20 responden yang mengeksplorasi pengaruh Bahasa Indonesia
terhadap peluang kerja seseorang, dapat disimpulkan bahwa penguasaan Bahasa Indonesia yang
baik memiliki dampak signifikan terhadap kesempatan kerja individu. Sebagian besar responden
sepakat bahwa kemampuan berbahasa Indonesia yang baik menjadi salah satu kriteria penting yang
diperhatikan oleh perusahaan dalam proses rekrutmen. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk
berkomunikasi secara efektif di lingkungan kerja, di mana Bahasa Indonesia sering kali menjadi
bahasa pengantar utama.

Responden juga mencatat bahwa kemampuan berbahasa Indonesia yang baik tidak hanya
mempengaruhi peluang Kkerja, tetapi juga berkontribusi pada kemampuan individu untuk
berinteraksi dengan klien, rekan kerja, dan atasan. Dalam banyak kasus, kemampuan untuk
menyampaikan ide dan informasi dengan jelas dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
kredibilitas seseorang di tempat kerja. Selain itu, responden menyoroti bahwa perusahaan yang
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beroperasi di Indonesia cenderung lebih memilih kandidat yang mampu berkomunikasi dengan
baik dalam Bahasa Indonesia, terutama dalam industri yang berhubungan langsung dengan
masyarakat.

Namun, beberapa responden juga mengakui bahwa meskipun Bahasa Indonesia penting,
faktor lain seperti keterampilan teknis, pengalaman kerja, dan kemampuan beradaptasi juga sangat
berpengaruh terhadap peluang kerja. Meskipun demikian, penguasaan Bahasa Indonesia tetap
menjadi aset yang berharga, terutama dalam konteks lokal. Kesimpulannya, kemampuan Bahasa
Indonesia yang baik dapat meningkatkan peluang kerja seseorang, karena berfungsi sebagai
jembatan komunikasi yang efektif dalam dunia profesional, sekaligus mencerminkan
profesionalisme dan kesiapan individu untuk berkontribusi di lingkungan kerja.

7. Peran Bahasa Indonesia dalam dunia kerja saat ini

Dari 20 responden, hasil yang kami dapatkan adalah bahwa Bahasa Indonesia memiliki peran
yang sangat penting dalam dunia kerja. Sebagai bahasa nasional, Bahasa Indonesia menjadi alat
komunikasi utama yang digunakan dalam berbagai bidang pekerjaan. Kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik dapat meningkatkan efektivitas komunikasi antar rekan kerja, memperlancar
koordinasi tim, serta menghindari kesalahpahaman yang dapat menghambat produktivitas. Selain
itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik juga mencerminkan profesionalisme dan dapat
memperbesar peluang karier seseorang, terutama dalam lingkungan kerja yang membutuhkan
komunikasi tertulis maupun lisan yang jelas dan efektif.

8. Hal yang perlu diperhatikan ketika menggunakan Bahasa Indonesia dalam surat resmi atau email
pekerjaan.

Dari 20 responden, hasil yang kami dapatkan adalah Responden menekankan bahwa dalam
menulis surat resmi atau email pekerjaan, penggunaan bahasa yang formal dan sopan sangat
penting. Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

- Menggunakan bahasa yang baku sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

- Menghindari penggunaan bahasa informal, singkatan, atau emotikon.

- Memastikan struktur kalimat yang jelas dan efektif agar pesan tersampaikan dengan baik.

- Menggunakan salam pembuka dan penutup yang sopan serta profesional.

- Memeriksa kembali tata bahasa dan ejaan sebelum mengirimkan surat atau email agar tidak
terjadi kesalahan yang dapat menurunkan kredibilitas pengirim.

9. Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Indonesia di kalangan
mahasiswa.

Dari 20 responden, hasil yang kami dapatkan adalah Beberapa langkah yang disarankan
oleh responden untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berbahasa Indonesia antara
lain:
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- Membiasakan membaca buku, jurnal, atau artikel berbahasa Indonesia untuk memperkaya
kosakata.

- Berlatih menulis esai, laporan, atau artikel ilmiah dengan tata bahasa yang baik dan benar.
- Mengikuti pelatihan menulis ilmiah, seminar kebahasaan, atau pelatihan public speaking.
- Aktif berdiskusi dan berdebat dalam forum akademik untuk melatih keterampilan berbicara
dengan jelas dan efektif.

- Memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran Bahasa Indonesia atau alat
pengecekan tata bahasa, untuk meningkatkan keterampilan berbahasa.

10. Kesulitan berbahasa Indonesia di lingkungan profesional atau akademik

Dari 20 responden, hasil yang kami dapatkan adalah beberapa responden mengaku pernah
menghadapi kesulitan dalam menggunakan Bahasa Indonesia, terutama dalam memahami istilah
teknis atau akademik yang jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari. Kesulitan lain yang
dialami adalah dalam menyusun laporan atau tugas akademik dengan struktur yang sesuai dengan
kaidah bahasa baku. Selain itu, beberapa responden merasa kurang percaya diri dalam berbicara di
depan umum karena kurangnya latihan dalam menggunakan Bahasa Indonesia secara formal.
Namun, mereka juga menyatakan bahwa dengan latihan yang berkelanjutan dan pemahaman yang
lebih mendalam, kendala tersebut dapat diatasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam
konteks pendidikan dan profesional di Indonesia, serta menjawab hipotesis yang diajukan
mengenai pengaruh penguasaan bahasa terhadap kemampuan akademik dan profesional seseorang.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan berbahasa Indonesia yang baik bukan hanya
menjadi syarat akademik, tetapi juga sebagai kunci untuk kesuksesan di dunia kerja. Hal ini sejalan
dengan tujuan penelitian yang ingin mengkaji dan menganalisis pentingnya Bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan dan sebagai alat komunikasi di lingkungan
profesional.

Melalui penyebaran angket kepada 20 responden, penelitian ini berhasil mengidentifikasi
bahwa mayoritas mahasiswa menganggap bahwa penguasaan Bahasa Indonesia sangat
berpengaruh terhadap kualitas penulisan karya akademik, seperti laporan dan tugas kuliah.
Penilaian tersebut menunjukkan bahwa masyarakat akademik mengakui Bahasa Indonesia sebagai
alat yang esensial untuk mengekspresikan ide dengan jelas dan logis, sehingga mendukung proses
belajar mengajar yang efektif. Keterampilan berbahasa yang baik membantu mahasiswa dalam
menyampaikan argumen dan analisis secara sistematik, yang akhirnya berdampak positif terhadap
pemahaman pembaca terhadap karya ilmiah yang dihasilkan. Hal ini mengindikasikan bahwa ada
hubungan yang kuat antara penguasaan Bahasa Indonesia dan prestasi akademik yang diraih.
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Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa
dalam menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik, terutama dari segi kosakata dan struktur
kalimat yang kompleks. Meskipun terdapat kendala tersebut, responden tetap menyadari
pentingnya Bahasa Indonesia dalam pendidikan. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dan
kebutuhan untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia, sejalan dengan
tujuan penelitian yang ingin mengeksplorasi persepsi mahasiswa mengenai signifikansi Bahasa
Indonesia.

Dalam konteks profesional, hasil penelitian menegaskan bahwa kesulitan dalam berbahasa
Indonesia dapat menghambat komunikasi yang efektif di tempat kerja. Responden menyampaikan
bahwa kemampuan berkomunikasi dengan baik dalam Bahasa Indonesia merupakan faktor penting
untuk membangun hubungan kerja yang harmonis dan meningkatkan kredibilitas individu. Dengan
demikian, penelitian ini juga berhasil menggarisbawahi bahwa penguasaan Bahasa Indonesia yang
baik dapat membuka lebih banyak peluang kerja dan meningkatkan karier seseorang, yang sejalan
dengan hipotesis bahwa keterampilan bahasa dapat berpengaruh pada pencapaian profesional.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa upaya untuk meningkatkan
kemampuan Bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa sangat penting dilakukan. Rekomendasi
yang dihasilkan dari penelitian ini, seperti memperkuat pendidikan kebahasaan di sekolah dan
institusi pendidikan tinggi, serta menyediakan pelatihan komunikasi yang efektif di dunia kerja,
merupakan langkah strategis yang perlu diambil guna memenuhi tuntutan zaman. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan
di bidang bahasa, tetapi juga menempatkan Bahasa Indonesia pada posisi yang lebih kuat sebagai
alat komunikasi yang mampu mendukung pendidikan dan profesionalisme di era globalisasi.

Melalui semua temuan yang telah dihasilkan, penelitian ini mengajak semua pihak baik
pendidik, mahasiswa, dan profesional untuk lebih menghargai dan memperkuat penggunaan
Bahasa Indonesia dalam setiap aspek kehidupan. Ini adalah langkah penting untuk memastikan
bahwa bahasa kita tetap menjadi bagian integral dari identitas nasional dan sebagai sarana untuk
mencapai kesuksesan dalam pendidikan dan dunia kerja. Dengan begitu, Bahasa Indonesia tidak
hanya akan tetap relevan, tetapi juga akan semakin berdaya guna di mata global.

UCAPAN TERIMA KASIH
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meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam angket ini. Tanpa kontribusi mereka, hasil penelitian
ini tidak akan lengkap dan akurat. Kami menghargai semua masukan dan saran yang telah
diberikan oleh rekan-rekan sejawat dan dosen pembimbing yang senantiasa mendukung dan
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